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RINGKASAN

ELSA MAYORA ANDRIANI HASIBUAN. Respon Pertumbuhan Stek Pucuk
Eucalyptus pellita Dengan Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh IBA (Indole Butyric
Acid) Berbagai Dosis yang dibimbing oleh Ibu Dr. Ir. Anna Juliarti, M.Si. dan Ibu
Dr. Sri Rahayu Prastyaningsih, S.Hut., M.P.

Eucalyptus pellita menjadi komoditas utama Hutan Tanaman Industri (HTI)
Indonesia karena pertumbuhan cepat (fast growing) dan kualitas serat unggul untuk
industri pulp dan kertas. Kendala utama pada E. pellita adalah sifatnya yang sulit
berakar (difficult-to-root) akibat kandungan senyawa inhibitor fenolik dan proses
lignifikasi batang yang cepat. Intervensi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) eksogen
golongan auksin, khususnya Indole Butyric Acid (IBA), diperlukan untuk memicu
pembentukan akar adventif. Meskipun demikian, efektivitas IBA sangat bergantung
pada ketepatan dosis, dosis yang terlalu rendah tidak efektif, sementara dosis
berlebih bersifat fitotoksik. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian
untuk menentukan dosis IBA terbaik bagi pertumbuhan stek pucuk E. pellita.

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktor tunggal dengan 5 taraf perlakuan: AO (O ppm), Al (1000 ppm), A2 (1500
ppm), A3 (2000 ppm), dan A4 (2500 ppm). Setiap perlakuan diulang 5 kali dengan
total 75 bibit (3 bibit per unit percobaan). Parameter yang diamati meliputi
persentase hidup, pertambahan tinggi, diameter batang, jumlah daun (setiap 2
minggu), dan panjang akar terpanjang (minggu ke-8). Data dianalisis menggunakan
ANOVA melalui SPSS 26. Jika berpengaruh nyata (p< 0,05), dilakukan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi IBA berpengaruh sangat
nyata (p<0,01) terhadap seluruh parameter pertumbuhan vegetatif, kecuali
persentase hidup yang rata-rata mencapai 96%. Secara keseluruhan perlakuan
dengan dosis (2000 ppm) direkomendasikan sebagai dosis paling terbaik terhadap

pertumbuhan panjang akar, dengan akar terpanjang yaitu (12,79 cm).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Eucalyptus pellita merupakan salah satu komoditas utama dalam
pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) di Indonesia. Spesies ini menjadi
pilihan prioritas karena memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat
(fastgrowing), kualitas serat yang unggul untuk industri pulp dan kertas, serta daya
adaptasi yang luas pada berbagai kondisi tapak, termasuk lahan marginal dan
gambut (Prasetyo et al., 2023). Seiring dengan meningkatnya permintaan bahan
baku kayu nasional, ketersediaan bibit unggul dalam jumlah besar, seragam, dan
berkelanjutan menjadi kebutuhan yang mendesak.

Perbanyakan tanaman secara generatif melalui biji sering kali menghadapi
kendala berupa segregasi genetik yang menghasilkan tegakan dengan variasi
pertumbuhan yang tinggi. Oleh karena itu, perbanyakan vegetatif melalui teknik
stek pucuk menjadi metode yang paling efektif untuk memproduksi bibit klonal
yang identik dengan pohon induknya. Stek pucuk adalah salah satu metode untuk
menggandakan tanaman secara vegetatif yang telah diterapkan pada banyak jenis
tanaman. Salah satu keunggulan dari metode ini adalah biaya yang lebih rendah
serta mampu menghasilkan bibit dalam jumlah besar dan seragam (Setyayudi,
2018). Untuk mendapatkan E. pellita dengan produktivitas dan kualitas terbaik,
dibutuhkan bibit unggul yang dihasilkan melalui teknik perbanyakan yang tepat dan
didukung perawatan intensif (Wendling et al., 2014).

Namun, E. pellita tergolong spesies yang cukup sulit untuk berakar (difficult-
to-root) dibandingkan jenis kayu lunak lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya
hambatan fisiologis berupa kandungan senyawa inhibitor (fenolik) dan proses
lignifikasi yang cepat pada jaringan batang yang menghambat inisiasi akar adventif
(Wigati et al., 2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dapat dilakukan
dengan menggunakan perangsang akar yaitu root hormon. Root hormon adalah zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan untuk merangsang pembentukan akar pada

tanaman, terutama dalam perbanyakan vegetatif.



Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa yang dapat mendorong
pertumbuhan tanaman dengan cara meningkatkan kemampuan berakar dan
mempercepat proses pembungaan (Huda et al., 2019). Untuk memacu
pembentukan akar pada stek pucuk, diperlukan intervensi Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) eksogen, terutama dari golongan auksin. Indole Butyric Acid (IBA) diakui
sebagai jenis auksin yang paling efektif dalam menginduksi perakaran karena
sifatnya yang lebih stabil terhadap degradasi enzimatis dan cahaya, serta memiliki
translokasi yang lambat sehingga menetap lebih lama di area luka stek (Sari &
Hardiyanto, 2024). Penggunaan IBA bekerja dengan cara memicu dediferensiasi
sel-sel parenkim di sekitar berkas vaskular menjadi primordia akar.

Meskipun IBA terbukti efektif, keberhasilannya sangat ditentukan oleh
ketepatan dosis yang diaplikasikan. Dosis yang terlalu rendah tidak akan cukup
untuk menstimulasi pembelahan sel, sementara dosis yang terlalu tinggi bersifat
toksik (fitotoksik) yang dapat menyebabkan pembusukan pada pangkal stek atau
menghambat pertumbuhan tunas (Ramadhani et al., 2025). Penelitian terdahulu
oleh Sari & Hardiyanto (2024) menunjukkan hasil positif pada dosis 1000 ppm,
namun respon setiap klon terhadap dosis spesifik masih menunjukkan variasi yang
signifikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengevaluasi respon pertumbuhan stek pucuk E. pellita terhadap berbagai
tingkatan dosis IBA. Penentuan dosis optimal diharapkan dapat meningkatkan
persentase keberhasilan perakaran dan kualitas bibit, sehingga dapat mendukung
efisiensi operasional di persemaian HTI.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh aplikasi zat pengatur tumbuh IBA berbagai dosis

terhadap pertumbuhan stek pucuk Eucalyptus pellita.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh ZPT IBA terhadap pertumbuhan stek pucuk
Eucalyptus pellita berbagai dosis.
2. Mengetahui pemberian dosis ZPT IBA terbaik terhadap pertumbuhan stek
pucuk Eucalyptus pellita



1.4 . Manfaat Penelitian

1. Bagi Masyarakat

Menambah wawasan ilmiah mengenai pengaruh ZPT IBA terhadap
pertumbuhan stek pucuk Eucalyptus pellita dan menjadi referensi dalam
teknik perbanyakan vegetatif pada tanaman kehutanan.

Bagi Industri Kehutanan dan Perkebunan

Mendukung produksi Stek Eucalyptus pellita untuk industri kayu, pulp, dll
serta program rehabilitasi dan penghijauan dengan mempersingkat waktu
produksi dan meningkatkan kualitas bibit.

Bagi Akademisi dan Peneliti

Menjadi bahan kajian tentang perbanyakan vegetatif tanaman kehutanan

dalam mendukung pengembangan teknik silvikultur intensif .

1.5 Hipotesis Penelitian

Ho :

Hp :

Pemberian dosis ZPT IBA tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
stek pucuk Eucalyptus pellita berbagai dosis

Pemberian dosis ZPT IBA berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek

pucuk Eucalyptus pellita berbagai dosis



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

ZPT IBA merupakan golongan auksin yang dapat merangsang pertumbuhan
akar. Pada penelitian ini, pemberian ZPT IBA terhadap stek Eucalyptus pellita
memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0.01) terhadap pertumbuhan akar.
Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pemberian ZPT IBA terbaik ialah pada
dosis 2000 ppm yang menunjukkan bahwa pertamabahan panjang akar terpanjang
yaitu 12,79 cm. Selain itu, pemberian ZPT IBA sebesar 2000 ppm juga berpengaruh
sangat nyata (p<0.01) terhadap parameter pertumbuhan, yang meliputi
pertambahan tinggi, pertambahan diameter batang serta jumlah daun. Namun tidak

berpengaruh terhadap persentase hidup.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan pemberian ZPT IBA
berpengaruh sangat nyata dengan rentang dosis 2000-2500 ppm dalam merangsang
pertumbuhan akar. Namun dosis ZPT IBA yang tinggi akan mengakibatkan
pertumbuhan bibit menjadi terhambat. Untuk itu perlu lakukan pengujian pengaruh
pemberian ZPT IBA dengan dosis yang di tingkatkan, guna mengetahui ambang
batas penggunaan ZPT IBA terhadap stek Eucalyptus pellita. Selain itu, penelitian
mendatang disarankan untuk memperluas parameter pengamatan pada kualitas akar,
seperti jumlah dan bobot akar, serta memperpanjang masa pengamatan hingga bibit
mencapai tahap siap tanam di lapangan untuk memastikan keberhasilan adaptasi

bibit secara menyeluruh.
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